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ABSTRAK 

 

Analisis kinerja keuangan dalam lembaga keuangan  itu sangat penting, 

khususnya pada Bank Syariah. Selain untuk mengukur dan menilai kemampuan 

Bank dalam menjalankan fungsinya, juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

pihak luar khususnya para investor yang ingin menanamkan modalnya. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan dan membandingkan kinerja 

keuangan Bank melalui pendekatan Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas pada 

Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) dan Bank Negara Indonesia Syariah (BNI 

Syariah) periode 2010-2014. 

Data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan 

yang dipublikasikan melalui situs resmi Bank Muamalat Indonesia Tbk dan Bank 

Negara Indonesia Syariah. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan dari masing-masing indikator. Pada Indikator Likuiditas diukur 

dengan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR), Quick Ratio (QR), pada indikator 

Solvabilitas diukur dengan rasio Capital Adequancy Ratio (CAR), Total Debt to 

Total Asset Ratio (TDTAR), pada indikator Rentabilitas diukur dengan rasio 

Return On Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). 

Metode yang digunakan untuk melihat perbandingan kinerja keuangan Bank 

Muamalat Indonesia Tbk dan Bank Negara Indonesia Syariah adalah metode 

Independent Sample t-test. 

Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan untuk rasio QR, sedangkan pada rasio FDR, CAR, TDTAR, ROA, 

BOPO tidak tedapat perbedaan yang signifikan. Kinerja keuangan Bank Negara 

Indonesia Syariah lebih baik dilihat dari rasio FDR, QR, CAR, BOPO. Sedangkan 

kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk lebih baik dilihat dari rasio 

TDTAR dan ROA. 

Kata kunci : Rasio Keuangan, FDR, QR, CAR, TDTAR, ROA, BOPO, 

Independent Sample t-test. 
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ABSTRACK 

Analyzing financial performance in the financial institution was very 

important, especially in the Islamic Bank. In addition to measuring and assessing 

the Bank's ability to perform its functions, it can also be used as a reference for 

outsiders, especially investors who want to invest. Therefore, doing research 

aimed to determine and compare the financial performance of the Bank's financial 

performance through approaches Liquidity, Solvency, and Profitability in Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) and Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah) 

2010-2014. 

The data used is secondary data such as financial statements published by 

the official website of Bank Muamalat Indonesia Tbk and Bank Negara Indonesia 

Sharia. Data analysis was performed using financial ratio analysis of each 

indicator. On Liquidity Indicators measured by Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Quick Ratio (QR), on Solvency indicators measured by the ratio of Capital 

Adequancy Ratio (CAR), Total Debt to Total Asset Ratio (TDTAR), on indicators 

of profitability measured by Return On Asset (ROA), BOPO. The method used to 

compare the performance of Bank Muamalat Indonesia Tbk and Bank Negara 

Indonesia Syariah is a method independent sample t-test. 

Analysis showed that there were significant differences for QR ratio, 

whereas the FDR, CAR, TDTAR, ROA, BOPO does not come with a significant 

difference. The financial performance of Bank Negara Indonesia Syariah better 

views of the FDR ratio, QR, CAR, BOPO. While the financial performance of 

Bank Muamalat Indonesia Tbk better views of the TDTAR and ROA. 

Keywords: Financial Ratio, FDR, QR, CAR, TDTAR, ROA, BOPO, 

independent sample t-test. 
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MOTTO 

 

 

Belajar dari Matahari yang selalu memberi manfaat terhadap bumi, saat 

terbit ia menjadi sebuah energi yang membangkitkan kehidupan di bumi, dan 

saat tenggelam ia menjadi pemandangan yang indah untuk semua orang di 

bumi ini. Seperti halnya kita terhadap makhluk di bumi untuk selalu memberi 

manfaat yang positif. 

 

Lilik kurniawati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam 

(Muhammad, 2005: 13). Dengan kata lain Bank Syariah merupakan lembaga jasa 

keuangan yang berperan dalam memobilisasi dana masyarakat yang digunakan 

untuk membiayai kegiatan investasi serta memberikan fasilitas pelayanan dalam 

kegiatan transaksi pembayaran. Kehadiran dan fungsi perbankan syariah di 

Indonesia terhadap masyarakat mempunyai peran dan pengaruh yang sangat 

signifikan dalam mendukung perubahan perekonomian yang produktif. 

Pasca munculnya Undang-Undang No.10 Tahun 1998 perbankan syariah 

mengalami peningkatan pertumbuhan yang amat pesat. Peningkatan pertumbuhan 

perbankan syariah jika di lihat dari perkembangan aset volume usaha perbankan 

syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) meningkat 34.0% dari posisi Rp 

149.0 triliun pada tahun 2011, menjadi Rp 199.7 triliun pada tahun 2012. Akan  

tetapi laju pertumbuhan volume usaha tersebut lebih rendah dibandingkan tahun 

2010 (48.6%) terutama dialami oleh kelompok BUS. Penurunan laju pertumbuhan 

usaha yang di hadapi perbankan terkait perlambatan pertumbuhan ekonomi yang 

dipengaruhi ketidakpastian pemulihan ekonomi global dan penurunan harga 

komoditas, secara umum tidak mempengaruhi pertumbuhan perbankan syariah. 

Dikarenakan terbatasnya eksposur perbankan syariah pada sektor-sektor tradable 
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dan berbasis komoditas seperti sektor manufaktur, pertanian dan pertambangan. 

Pertumbuhan perbankan syariah tampaknya terpengaruh oleh meningkatnya 

intesitas kompetisi di sektor perbankan (LPPS, 2012: 15-16). Persaingan usaha di 

industri perbankan syariah maupun industri perbankan nasional diproyeksikan 

akan semakin meningkat, meningginya intensitas persaingan tersebut dikarenakan 

banyaknya perbankan syariah yang bermunculan dan berlomba-lomba dalam hal 

pembiayaan pada nasabah serta produk yang ditawarkan yang selanjutnya 

mempengaruhi kinerja bank-bank tersebut.  

Selain persaingan yang meningkat antara perbankan nasional, tepat di 

tahun 2015 negara-negara ASEAN memasuki adanya sistem perekonomian global 

atau yang disebut Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). MEA merupakan pasar 

tunggal dan basis yang memiliki lima elemen terhadap aliran bebas barang, aliran 

bebas jasa, aliran bebas investasi, aliran modal yang lebih bebas, serta aliran 

tenaga kerja yang terampil di kawasan ASEAN. Terkait dengan terbentuknya 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang melibatkan beberapa Negara, 

mengakibatkan perkembangan teknologi informasi dan terbukanya perdagangan 

dunia serta persaingan yang ketat, selain pada perusahaan manukfaktur salah satu 

sektor yang berpengaruh dalam memasuki MEA adalah industri perbankan 

syariah.  

Dari fenomena-fenomena di atas Perbankan Syariah di Indonesia 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan dan meningkatkan kualitas 

pertumbuhan dengan baik dalam menunjang persaingan yang sehat. Upaya untuk 

meningkatkan kinerja keuangan dapat dilakukan penilaian kinerja keuangan. 

Dalam penilaian kinerja pada Bank Syariah harus memenuhi standar yang telah 
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ditentukan oleh Bank Indonesia, dengan penilaian kinerja perusahaan dapat 

mengetahui struktur pembiayaan penyaluran dana perbankan syariah. Sehingga 

proporsi pembiayaan yang berpola jual beli dan bagi hasil dapat diketahui secara 

relevan dan objektif. Penilaian kinerja keuangan melalui analisis laporan 

keuangan dapat digunakan untuk membantu mengantisipasi kondisi masa depan 

dan sebagai perencanaan tindakan yang akan mempengaruhi kinerja keuangan di 

masa depan. Dalam menganalisis laporan keuangan dapat menggunakan beberapa 

rasio, analisis dan interpretasi dari macam-macam rasio dapat memberikan 

pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan.  

Ada tiga rasio keuangan yang paling dominan yang dijadikan rujukan 

untuk melihat kondisi kinerja suatu perusahaan, antara lain : rasio likuiditas 

(liquidity ratio), rasio solvabilitas (solvability ratio), dan rasio profitabilitas 

(profitability ratio) atau bisa disebut rasio rentabilitas (Irham Fahmi, 2011: 189). 

Ketiga rasio ini secara umum selalu menjadi perhatian investor karena secara 

dasar dianggap sudah merepresentatifkan analisis awal tentang kondisi suatu 

perusahaan. Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, rasio solvabilitas merupakan rasio 

yang menunjukkan bagaimana perusahaan mampu untuk mengelola utangnya 

dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali 

hutangnya, sedangkan rasio rentabilitas atau profitabilitas bermanfaat untuk 

menunjukkan keberhasilan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan. 

Penelitian dilakukan pada perusahaan atau perbankan yaitu PT Bank 

Muamalah Indonesia Tbk (BMI) sebagai pelopor Bank Syariah di Indonesia yang 

pertama menggunakan prinsip syariah. BMI merupakan Bank yang menganut 
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sistem bunga 0% merupakan satu-satunya bank yang mengatur perekonomian 

secara Islam yang didasarkan kepada hukum-hukum ekonomi Islam, dari hal ini 

tentunya bisa dijadikan sebagai tolak ukur kinerja perbankan syariah di Indonesia 

(Hayat, 2014: 4). Sebagaimana dikemukakan oleh Heri Sudarsono (2003) PT. 

Bank Muamalat Indonesia telah memprakarsai terbentuknya Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) dan lembaga keuangan syariah lain seperti asuransi 

syariah, koperasi syariah dan reksadana syariah. Sebagai pelopor dalam industri 

perbankan syariah dan pendiri lembaga keuangan syariah lainnya tentunya 

kesehatan PT. Bank Muamalah Indonesia Tbk (BMI) penting untuk diketahui oleh 

berbagai pihak dan dijadikannya acuan untuk Bank Syariah yang lain. Objek 

selanjutnya di Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah), BNI Syariah 

merupakan Bank Syariah yang baru berdiri ditahun 2010 setelah melakukan Spin-

Off, sebagai Bank baru BNI Syariah tentunya memerlukan sebuah perencanaan 

yang matang demi kemajuan kinerja keuangan pada bank tersebut. Berikut 

perbandingan kinerja keuangan periode 2009 antara BMI dan BNI (sebelum 

melakukan spin-off) : 

Tabel 1.1 kinerja keuangan BMI dan BNI 

 BMI BNI 

FDR CAR ROA BOPO FDR CAR ROA BOPO 

2009 85.82 11.10 0.45 95.50 78.25 28.80 -3.6 135.10 

 

Dilihat dari kinerja FDR pada BMI memiliki kinerja yang lebih baik dari 

BNI, hal ini menunjukkan BMI memiliki kemampuannya dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dan berada dalam kondisi baik karena sesuai dengan 
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ketentuan Bank Indonesia sebesar 85%-110%. Pada kinerja CAR BNI lebih baik 

dari BMI, kinerja ROA pada BMI dan BNI berada dibawah ketentuan Bank 

Indonesia sebesar 1.5%, akan tetapi ROA pada BMI lebih baik dari BNI karena 

semakin besar nilai ROA maka semakin baik pula posisi Bank dari segi 

penggunaan aset serta tingkat keuntungan yang dicapai Bank tersebut meningkat. 

Kinerja BOPO pada BMI juga menunjukkan kondisi yang baik dari kinerja BOPO 

pada BNI, karena semakin kecil angka rasio BOPO menunjukkan semakin efisien 

kemampuan pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional. Jika 

mengacu pada ketentuan Bank Indonesia sebesar 92%, Nilai BOPO  pada BNI 

melebihi dari yang ditentukan oleh Bank Indonesia. Dari tabel diatas 

menunjukkan adanya perbedaan antar variabel pada BMI dan BNI, dari 

perbedaan-perbedaan tersebut, diharapkan untuk di masa yang akan datang BNI 

Syariah mampu meningkatkan kinerja keuangan dan mampu bersaing dengan 

Bank Umum Syariah lainnya. 

Mengacu pada penelitian Andi Dahlia yang membuktikan bahwa kinerja 

keuangan Bank Syariah Mandiri lebih baik dari kinerja keuangan Bank Muamalat 

Tbk di lihat dari beberapa rasio, maka peneliti ingin membandingkan dan 

mengetahui kinerja keuangan Bank Muamalah Indonesia Tbk (BMI) dengan Bank 

Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah). Dengan mengolah lebih lanjut laporan 

keuangan melalui proses perbandingan, evaluasi dan analisis trend, akan di 

peroleh prediksi tentang apa yang mungkin akan terjadi di masa mendatang. 

Sehingga disinilah laporan keuangan tersebut begitu diperlukan yang nanti 

hasilnya akan mampu membantu dalam memberikan pertimbangan mengenai 

kondisi perusahaan atau badan usaha di masa mendatang (Irham Fahmi, 2011: 
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152). Fokus utama dalam penelitian ini adalah membandingkan kinerja keuangan 

menggunakan indikator likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas, dari laporan 

tahunan keuangan BMI dan BNI Syariah. Tujuan dari perbandingan perbankan 

syariah dari penelitian ini adalah mengevaluasi dan mengetahui seberapa besar 

kemampuan perbankan syariah Indonesia khususnya pada Bank Muamalat 

Indonesia Tbk dan BNI Syariah untuk dapat bersaing dengan perusahaan 

perbankan syariah lainnya maupun dengan perbankan konvensional. 

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

berada pada penambahan variabel dan pada tahun yang akan di teliti yaitu pada 

periode 2010-2014. Dengan melakukan analisis data keuangan dari tahun ke tahun 

dapat diketahui baik atau tidaknya kinerja suatu Bank. Hasil analisis tersebut 

sangat penting, artinya bagi bank untuk penyusunan rencana kerja pada tahun 

yang akan datang dengan memperbaiki kekurangan yang ditemukan dari hasil 

analisis data keuangan. Diantaranya variabel yang digunakan pada indicator 

likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Quick Ratio (QR), Solvabiltas diukur dengan menggunakan Capital 

Adequancy Ratio (CAR), Total Debt to Asset Ratio (TDTAR), sedangkan pada 

Rentabilitas diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA) dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Variabel tambahannya yaitu Quick 

Ratio (QR) dan Total Debt to Total Asset Ratio (TDTAR). QR merupakan  rasio 

untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar hutang jangka pendeknya 

dengan aktiva yang lebih likuid. TDTAR merupakan rasio yang membandingkan 

antara jumlah total utang dengan aktiva total yang dimiliki perusahaan. Biasanya 

para kreditur lebih menyukai rasio utang dari perusahaan yang diberi kredit akan 
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semakin besar tingkat keamanan yang didapat kreditur diwaktu likuiditas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul penelitian yang diangkat 

adalah “Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah melalui Pendekatan 

Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas Pada Bank Muamalat Indonesia 

Tbk, BNI Syariah Periode 2011-2014”. 

 

1.2  Pokok Masalah 

Berdasarkan  uraian dalam latar belakang  masalah diatas, maka rumusan  

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk 

(BMI) dan Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah) di lihat dari 

pendekatan likuiditas yang di ukur menggunakan FDR dan QR pada periode 

2010-2014 ? 

2. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk 

(BMI) dan Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah) di lihat dari 

pendekatan solvabilitas yang di ukur menggunakan CAR dan TDTAR pada 

periode 2010-2014 ? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk 

(BMI) dan Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah) di lihat dari 

pendekatan rentabilitas yang di ukur menggunakan ROA dan BOPO pada 

periode 2010-2014 ? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Untuk menjelaskan mengenai kinerja keuangan melalui pendekatan Likuiditas 
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yang di ukur menggunakan proksi FDR dan QR pada Bank Muamalat 

Indonesia Tbk (BMI) dan BNI Syariah (BNI Syariah) periode 2010-2014. 

2. Untuk menjelaskan mengenai kinerja keuangan melalui pendekatan 

Solvabilitas yang di ukur menggunakan proksi CAR dan TDTAR pada Bank 

Muamalat Indonesia Tbk (BMI) dan BNI Syariah (BNI Syariah) periode 

2010-2014. 

3. Untuk menjelaskan mengenai kinerja keuangan melalui pendekatan 

Rentabilitas yang di ukur menggunakan proksi ROA dan BOPO pada Bank 

Muamalat Indonesia Tbk (BMI) dan BNI Syariah (BNI Syariah) periode 

2010-2014. 

4. Untuk menjelaskan perbedaan antara rata-rata dari rasio-rasio yang diuji pada 

Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) dan BNI Syariah (BNI Syariah) periode 

2010-2014. 

Dari aspek kegunaan, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

berbagai pihak, antara lain: 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur manajemen keuangan 

mengenai teknik analisis laporan keuangan pada BMI dan BNI Syariah 

menggunakan metode Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, diantaranya : 

1) Bagi Peneliti 

Untuk membandingkan konsep-konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya dengan prakteknya di dunia nyata yang ada kaitannya dengan 
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pengukuran kinerja keuangan dengan memberikan gambaran lebih mendalam 

mengenai perbandingan kinerja keuangan antar Bank Syariah yang di lihat 

dari rasio-rasio keuangan yang meliputi rasio Likuiditas, rasio Solvabilitas, 

dan rasio Rentabilitas. 

2) Bagi kalangan akademis 

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber informasi bagi 

mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian lanjutan, bermanfaat untuk 

melengkapi dan menambah koleksi referensi ilmiah pada perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3) Bagi Bank Syariah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan sebagai 

bahan pertimbangan bagi Bank dalam rangka mempertahankan, meningkatkan 

kinerja keuangannya. 

 

1.4  Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penulisan skripsi ini bisa terarah dan sistematis, maka 

penyusunan skripsi ini disajikan dalam 5 bab dimana setiap bab terdiri dari sub-

sub perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut : 

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat latar belakang 

diangkatnya judul penulisan ini beserta fenomena-fenomena dan research gap 

yang menyertainya. Penelitian terdahulu yang memuat hal sama juga dicantumkan 

guna mengetahui bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumya. Selain 

itu, pada bab ini juga dijelaskan rumusan masalah yang akan dijawab melalui hasil 

serta tujuan, manfaat dan sistematika pembahasan yang menjelaskan secara 
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singkat isi dari tulisan yang di susun. 

Bab dua berisi landasan teori yang menguraikan teori-teori pendukung 

atau dasar dari pembahasan yang di angkat serta yang melandasi variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian skripsi. Teori yang berkaitan dengan Bank 

Syariah, kinerja keuangan, laporan keuangan. Selain itu, hubungan antar masing-

masing variabel independen dengan variabel dependen juga dijelaskan yang 

disertai dengan hipotesis yang diambil. 

Bab tiga berisi tentang metode penelitian dimana memaparkan mengenai 

jenis penelitian dan metode yang akan digunakan dalam pengumpulan data, 

populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, serta teknik analisis data. 

Berdasarkan pengungkapan variabelnya, penelitian ini tergolong penelitian 

komparatif. Sampel dalam penelitian ini adalah . variabel dependen adalah kinerja 

keuangan yang meliputi Likuiditas, Solvabilitas dan Rentabilitas. Sedangkan 

variabel independennya adalah rasio keuangan yang terdiri dari Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Quick Ratio (QR), CAR, Total Debt to Asset ratio (TDTAR), 

Return On Asset (ROA), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO). 

Bab empat berisi tentang pengujian data penelitian, analisis hasil 

pengolahan data penelitian beserta pembahasannya. Pengujian data dilakukan 

penelitian terhadap variabel-variabel yang dilibatkan. Hasil dari penelitian ini 

berupa hasil uji statistik yang menggunakan software statistik dan kemudian 

berbentuk data matang yang sudah diolah. Pembahasan menjelaskan tentang 

maksud dari hasil penelitian yang dihasilkan melalui uji statistik menggunakan 

program SPSS. 
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Bab lima berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dan kesimpulan-kesimpulan lain yang dapat mewakili informasi keseluruhan dari 

penelitian skripsi yang sudah dilakukan. Selain itu, bab lima juga memuat saran-

saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan baik untuk peneliti, 

kalangan akademika maupun masyarakat pada umumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu 

pada masalah dan tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan kesimpulan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk kinerja FDR, QR, CAR, BOPO pada Bank Negara Indonesia 

Syariah (BNI Syariah) secara umum berada dalam kondisi ideal karena 

masih berada pada standar yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. 

Meningkatnya kinerja BNI Syariah dibuktikan pada tahun 2014 BNI 

Syariah mampu menghadapi tantangan dan kendala, terlihat dari 

pertumbuhan aset sebesar 31.48% dari tahun sebelumnya dengan posisi 

total aset per September 2014 sebesar Rp 18.48 triliun. Pertumbuhan aset 

ini didorong oleh pertumbuhan pembiayaan sebesar 33.30% dan 

pertumbuhan DPK sebesar 36.24% dari tahun sebelumnya. Dan untuk 

kinerja TDTAR BNI Syariah masih berada dibawah kinerja BMI, 

dikarenakan BNI Syariah masih memiliki nilai TDTAR yang tinggi, 

artinya besarnya utang yang digunakan untuk kegiatan operasional Bank. 

Kinerja ROA pada BNI Syariah juga masih berada dibawah kinerja BMI, 

selain itu kinerja ROA pada BNI Syariah belum memenuhi standar 

ketentuan Bank Indonesia dikarenakan BNI Syariah belum mampu 

menghasilkan laba yang optimal. 
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2. Untuk kinerja TDTAR dan ROA pada Bank Muamalat Indonesia Tbk 

(BMI) memiliki kinerja yang lebih baik dari kinerja BNI Syariah. Hal ini 

dikarenakan BMI menggunakan sedikit utang dalam kegiatan operasional, 

dan kemampuannya BMI dalam menghasilkan laba. 

3. Hasil uji statistic independent sample t-test antara Bank Muamalat 

Indonesia Tbk (BMI) dan Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah) 

pada variabel FDR, CAR, TDTAR, ROA, BOPO menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Sedangkan variabel QR terdapat 

perbedaan yang signifikan. Tidak adanya perbedaan pada BMI dan BNI 

Syariah dapat diartikan bahwa BNI Syariah mampu bersaing dengan BMI 

dan Bank Umum Syariah (BUS) lainnya. 

5.2  Implikasi 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam ranah praktek dan juga bidang keilmuan akademik khususnya dalam 

bidang akuntansi yang berkaitan dengan penilain perusahaan dengan kinerja 

keuangan. Kontribusi dan implikasi tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Dengan adanya penilaian terhadap Bank Syariah diharapkan bisa 

menjadi bahan pertimbangan bagi stakeholder khususnya investor untuk 

menanamkan modal mereka di Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) 

dan Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah). 

b. Penilaian perusahaan ini mampu memberikan data terkait nilai 

perusahaan Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) dan Bank Negara 

Indonesia Syariah (BNI Syariah) dengan menggunakan pendekatan 
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Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas mulai dari nilai yang tertinggi 

sampai yang terendah. 

c. Manajemen dapat menjadikan penilaian ini sebagai bahan pertimbangan 

di luar laporan keuangan. Melalui hal tersebut diharapkan Bank 

Muamalat Indonesia Tbk (BMI) dan Bank Negara Indonesia Syariah 

(BNI Syariah) akan memiliki sebuah perencanaaan untuk meningkatkan 

kinerja keuangan di masa yang akan datang, khususnya persiapan dalam 

menghadapi persaingan perbankan di Indonesia maupun di kawasan 

MEA. Serta mampu menarik minat para investor dalam menanamkan 

modalnya di Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) dan Bank Negara 

Indonesia Syariah (BNI Syariah). 

d. Kinerja keuangan yang dibuat penulis hanya merupakan acuan didalam 

melakukan penilaian perusahaan. Perhitungan kinerja keuangan ini 

bukan merupakan harga mutlak yang menilai perusahaan karena didalam 

pembuatannya banyak asumsi-asumsi yang digunakan yang tentunya 

berbeda bagi tiap-tiap orang. Keputusan untuk melakukan investasi tetap 

berada ditangan investor. 

 

5.3 Saran 

Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, ada beberapa saran 

diantaranya : 

1. Bagi Bank Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah) 

Secara umum, dari segi kinerja FDR, QR, CAR, BOPO Bank 

Negara Indonesia Syariah (BNI Syariah) lebih baik dibandingkan dengan 
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Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI). Akan tetapi, ada beberapa rasio 

yang lebih rendah dari Bank Muamalat Indonesia, yaitu TDTAR dan 

ROA. Untuk meningkatkan kinerja TDTAR dan ROA tersebut, Bank 

Negara Indonesia Syariah perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

a. Indikator Solvabilitas; untuk variabel TDTAR dapat ditingkatkan 

kinerja keuangannya dengan menekankan pada penggunaan hutang 

yang tinggi dalam aktivitas operasionalnya. Karena perusahaan 

harus membayar dana cash flow yang besar untuk membayar 

cicilan utang beserta bunga sehingga mengurahi laba bersih dan 

menurunkan return on asset perusahaan. 

b. Indikator Rentabilitas; untuk variabel ROA dapat ditingkatkan 

kinerja keuangannya dengan memperhatikan pengelolaan asetnya. 

Setiap aset yang menghasilkan laba lebih besar maka kinerja 

keuangan pada analisis ROA dapat meningkat. 

 

2. Bagi Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja BMI dilihat dari 

rasio TDTAR dan ROA lebih baik dibandingkan BNI Syariah. Hal ini 

BMI perlu meningkatkan dan memperbaiki kinerja keuangannya pada 

rasio FDR, QR, CAR, dan BOPO. Untuk meningkatkan kinerja FDR, 

QR, CAR tersebut, BMI perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

a. Indikator Likuiditas; untuk variabel FDR dapat ditingkatkan 

kinerja keuangannya dengan menekankan kenaikan dana yang 

disalurkan Bank melalui pembiayaan atau kredit yang diberikan 
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kepada nasabah, sehingga kinerja keuangan pada analisis rasio 

FDR dapat ditingkatkan. 

b. Indikator Likuiditas; untuk variabel QR dapat ditingkatkan kinerja 

keuangannya dengan menekankan utang lancarnya dan 

meningkatkan aktiva lancar yang diubah dalam bentuk kas untuk 

memenuhi utang lancarnya.   

c. Indikator Solvabilitas; untuk variabel CAR dapat ditingkatkan 

kinerja keuangannya dengan menekankan pada kegiatan 

perkreditan, penyertaan, tagihan dan perdagangan surat-surat 

berharga dan memperbanyak perolehan dana-dana dari sumber-

sumber diluar Bank seperti dari dana masyarakat, pinjaman dan 

lain-lain. Sehingga dengan nilai CAR yang tinggi maka semakin 

baik kemampuan Bank untuk menanggung risiko dari setiap 

kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka 

bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. 

d. Indikator Rentabilitas; untuk variabel BOPO dapat ditingkatkan 

dengan menekankan pada biaya operasional pada Bank, karena 

semakin kecil angka rasio BOPO menunjukkan semakin efisien 

kemampuan pendapatan operasional dalam menutup biaya 

operasional. 
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3. Bagi peneliti yang akan datang 

Karena penelitian ini hanya menggunakan enam rasio dalam 

mengukur kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk dan Bank 

Negara Indonesia Syariah, maka sebaiknya peneliti yang akan datang 

menggunakan lebih banyak rasio untuk mengukur kinerjanya. Selain itu, 

juga memperbanyak sampel agar hasil lebih tergeneralisasi. 
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Lampiran 1: Terjemahan 

 

No. Ayat dan Surat Al Qur’an Terjemahan 

1.  Ar Rum ayat 39 : Bank Syariah “dan sesuatu riba (tambahan) 

yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, 

maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah. Dan apa yang 

kamu berikan berupa zakat yang 

kamu maksudkan untuk mencapai 

keridhaan Allah, maka (yang 

demikian) itulah orang-orang 

yang melipat gandakan 

(pahalanya)”. 

2.  Al Baqarah ayat 276 : Bank Syariah “Allah memusnakan riba dan 

mnyuburkan sedekah. Dan Allah 

tidak menyukai setiap orang yang 

tetap dalam kekafiran, dan selalu 

berbuat dosa”. 

3.  Ar Ra’d ayat 11 : kinerja perusahaan “Bagi manusia ada malaikat-

malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka 

dan dibelakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan 

merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan 



xxii 

 

terhadap sesuatu kaum, maka 

taka da yang dapat menolaknya; 

dan sekali-kali taka da pelindung 

bagi mereka selain Dia”. 

4.  An-Najm ayat 39: nilai perusahaan “Bahwasanya seorang yang 

berdosa tidak akan memikul dosa 

orang lain, dan bahwasanya 

seorang manusia tiada 

memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya”. 

5.  Al-Israa’ ayat 27: rasio solvabilitas “Sesungguhnya pemboros-

pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu 

adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya”. 
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Lampiran 2 

 

LAPORAN KEUANGAN BANK MUAMALAT INDONESIA TBK 

PERIODE 2010-2014 
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Lampiran 3 

LAPORAN KEUANGAN BANK NEGARA INDONESIA SYARIAH 

PERIODE 2010-2014 
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Lampiran 4 

PERHITUNGAN TOTAL DEBT TO TOTAL ASSET RATIO (TDTAR) 

PADA BANK MUAMALAT INDONESIA Tbk 

(dalam Jutaan Rupiah) 

TAHUN TOTAL HUTANG TOTAL ASET JUMLAH (%) 

2010 3.085.416 21.400.793 0.14 

2011 4.273.429 32.479.506 0.13 

2012 8.115.487 44.854.413 0.18 

2013 9.875.162 54.694.020 0.18 

2014 9.463.142 62.413.310 0.15 

 

PERHITUNGAN TOTAL DEBT TO TOTAL ASSET RATIO (TDTAR) 

PADA BANK NEGARA INDONESIA SYARIAH 

(dalam Jutaan Rupiah) 

TAHUN TOTAL HUTANG TOTAL ASET JUMLAH (%) 

2010 825.369 6.394.923 0.12 

2011 1.301.983 8.466.887 0.15 

2012 2.185.658 10.645.313 0.20 

2013 3.838.672 14.708.504 0.26 

2014 3.084.547 19.492.112 0.15 
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Lampiran 5 

INDIKATOR LIKUIDITAS 

Hasil Uji Statistik Sample t-test Rasio FDR 

 

Hasil Uji Statistik Sample t-test Rasio QR 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

QR Equal 

variances 

assumed 

13.774 .006 -2.420 8 .042 -130.22400 53.82072 -254.33480 -6.11320 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-2.420 4.008 .073 -130.22400 53.82072 -279.53494 19.08694 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

FDR Equal 

variances 

assumed 

.694 .429 1.725 8 .123 10.65600 6.17749 -3.58931 24.90131 

Equal 

variances 

not assumed 

  

1.725 7.056 .128 10.65600 6.17749 -3.92803 25.24003 
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Lampiran 6 

INDIKATOR SOLVABILITAS 

Hasil Uji Statistik Sample t-test Rasio CAR 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

CAR Equal 

variances 

assumed 

.781 .403 -1.923 8 .091 -5.24000 2.72459 -11.52291 1.04291 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-1.923 6.210 .101 -5.24000 2.72459 -11.85244 1.37244 

 

Hasil Uji Statistik Sample t-test Rasio TDTAR 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

TDTAR Equal variances 

assumed 3.008 .121 -.952 8 .369 -.02400 .02522 -.08216 .03416 

Equal variances not 

assumed 

  
-.952 5.538 .381 -.02400 .02522 -.08698 .03898 
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Lampiran 7 

INDIKATOR RENTABILITAS 

Hasil Uji Statistik Sample t-test Rasio ROA 

Independent Samples Test 

  
Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  
Lower Upper 

ROA Equal 

variances 

assumed 

3.041 .119 1.537 8 .163 .24200 .15745 -.12109 .60509 

Equal 

variances not 

assumed 

  

1.537 4.468 .192 .24200 .15745 -.17767 .66167 

 

Hasil Uji Statistik Sample t-test Rasio BOPO 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

  Lower Upper 

BOPO Equal 

variances 

assumed 

2.053 .190 .736 8 .483 1.86600 2.53404 -3.97751 7.70951 

Equal 

variances not 

assumed 

  

.736 4.977 .495 1.86600 2.53404 -4.65714 8.38914 
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